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SUMMARY

MAULFI NAZIR. The Design of Rasp-Coconut Presser Equipment (supervised by 

Endo Argo Kuncoro and Tri Tunggal).

The objective of this research is to design and construct rasp-coconut presser 

equipment. The research was conducted ffom Agust 2005 to November 2005 at 

Laboratory of Agricultural Engineering Study Program, Agricultural Faculty, 

Sriwijaya University, Indralaya.

The method used in this research was technical design that consisted of three 

steps as follows : 1) the First step was to design the equipment, 2) the second step 

was to construct it, and 3) test it

The construction of this equipment was made ffom profile “L” and other

component parts were made from stainless Steel to avoid stain iron. It has 300 mm in

length, 300 mm in width and 1030 mm in height. The equipment was operated

manually.

The result of this research showed that effective capacity of the equipment 

was 46.56 kg.hour'1. with efficiency of 70.85 %. The average of efficiency 

70.37 % and weight average of coconut milk was 2.82 kg ffom 2 kg of rasp-coconut 

with 2 kg of water (70°C - 73°C).

The energy that needed to rotate-up axle was 38.87 N mm and energy to 

rotate-down axle was 19.95 N mm. The shear force of axle screw was 4.99 10‘3 N 

mm'2 and strain of nut screw was 4.16 10'3 N mm'2.

was



RINGKASAN

MAULFI NAZIR. Rancang Bangun Alat Pemeras Kelapa Parut (dibimbing oleh

Endo Argo Kuncoro dan Tri Tunggal).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat alat pemeras 

kelapa parut dengan sistem tekan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

2005 sampai dengan bulan November 2005 di bengkel Jurusan Teknologi Pertanian 

Program Studi Teknik Pertanian Univeritas Sriwijaya, Indralaya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan teknik yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap perancangan alat, 2) tahap pembuatan alat dan 

3) pengujian alat.

Kerangka alat pemeras kelapa parut ini terbuat dari profil ”L” dengan tebal 3 

Sedangkan bagian-bagian lain dari alat ini terbuat dari stainless guna 

menghindari pencemaran logam (karat). Panjang dari alat ini adalah 300 mm, lebar 

alat 300 mm dan tinggi alat 1030 mm. Sumber tenaga penggerak yang digunakan 

pada alat pemeras kelapa parut ini adalah tenaga manusia (manual).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas keija efektif dari alat 

pemeras kelapa ini adalah sebesar 46,56 kg jam'1 dengan efisiensi alat sebesar 70,85 

%. Dari penelitian ini juga didapat hasil rendemen santan kelapa rata-rata sebesar 

70,37 % dan rata-rata santan yang dihasilkan sebesar 2,82 kg dari 2 kg kelapa parut 

yang ditambahkan dengan air sebanyak 2 kg (70°C - 73°C) dari enam kali ulangan.

Besarnya daya putar yang diperlukan untuk menaikkan poros adalah 38,87 N 

mm dan daya putar untuk menurunkan poros adalah 19,95 N mm. Sedangkan

mm.



tegangan geser yang terjadi pada ulir-poros yaitu sebesar 4,99.10"3 N mm'2 dan 

tegangan geser yang teijadi pada ulir-mur yaitu sebesar 4,16.1 O'3 N mm'2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) merupakan tanaman yang serba guna, 

baik untuk keperluan pangan maupun non pangan. Setiap bagian dan tanaman 

kelapa (mulai dari akar hingga pucuk tanaman) dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 

manusia. Oleh sebab itu, tanaman kelapa sering dijuluki sebagai The Tree of Life 

(pohon kehidupan). Di Indonesia tanaman kelapa dapat tumbuh dengan baik 

(terutama di daerah pantai) hal ini memungkinkan karena Indonesia merupakan 

daerah yang beriklim tropis. Oleh karena itu, Indonesia merupakan negara penghasil 

kelapa terbesar di dunia diikuti oleh Filipina dan India. Selain sebagai produsen 

utama kelapa, Indonesia bersama Filipina dan India merupakan pemasok utama

kelapa dunia (Sukampto, 2001).

Luas perkebunan kelapa di Indonesia sebagian besar dikuasai oleh

perkebunan milik rakyat. Pada tahun 2002, areal tanaman kelapa di Indonesia

tercatat seluas 3,702 juta ha yang sebagian besar didominasi oleh perkebunan milik

rakyat sebesar 97,43 %, perkebunan besar milik negara sebesar 0,37 % dan sisanya

sebesar 2,2 % oleh perkebunan besar milik swasta (Ditjen Bina Produksi

Perkebunan, 2002).

Tahun 2002 produksi kelapa di Indonesia mencapai 3,197 juta ton, sekitar 

96,9 % berasal dari perkebunan rakyat, 0,37 % oleh perkebunan milik negara dan 2,2 

% oleh perkebunan besar milik swasta. Pada tahun 2003 produksi kelapa di

1
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Indonesia meningkat sebesar 353.486 ton. Di Sumatera Selatan sendiri, produksi 

kelapa tercatat sebesar 87.339 ton (2,46 %), luas panen 39.861 ha atau 2,47 % dari 

total produksi nasional, sehingga produktifitas tanaman kelapa di Sumatera Selatan 

mencapai 2,19 ton/ha (Ditjen Bina Produksi Perkebunan, 2002).

Buah kelapa merupakan bagian terpenting dari tanaman kelapa, karena 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Daging buah kelapa selain dapat 

dikonsumsi langsung juga sering dimanfaatkan untuk pembuatan santan dan minyak. 

Santan adalah cairan berwarna putih yang diperoleh dari pengepressan atau 

pemerasan daging buah kelapa segar dengan atau tanpa penambahan air. Santan

yang paling baik diperoleh dari buah kelapa yang telah berumur 11-12 bulan

(Hartinah, 2000).

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi dewasa ini, maka kita

dituntut agar selalu mengikuti perkembangan teknologi yang ada dan harus cepat 

tanggap menerima informasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 

Kemajuan teknologi ini tidak terlepas juga dengan kemajuan di bidang teknik yang 

menciptakan alat atau mesin yang selalu mengalami perubahan bentuk maupun 

fungsi. Seorang yang bergerak di bidang tersebut selalu dituntut untuk mampu

mengaplikasikan ilmu yang didapatnya dengan menciptakan alat atau mesin baru 

maupun melakukan inovasi dari alat yang sudah ada yang berguna di lingkungan 

industri maupun masyarakat umum. Dalam rangka meningkatkan daya guna kelapa, 

baik sebagai sumber minyak maupun protein bagi masyarakat maupun dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan industri hasil pertanian, maka sistem 

pengolahan kelapa perlu mendapat perhatian.
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Selama ini dalam skala industri kecil dan rumah tangga proses pemerasan

kelapa parut masih banyak dilakukan dengan cara tradisional (menggunakan tangan), 

dengan cara ini tentu saja waktu yang dibutuhkan Untuk memperoleh santan akan 

memakan waktu yang cukup lama. Alat yang digunakan untuk pengolahan bahan 

makanan harus higienis sehingga sebagian besar alat ini harus terbuat dari stainless 

(logam tahan karat) agar santan yang dihasilkan lebih bersih dan sehat untuk 

dikonsumsi. Selain itu, alat pemeras ini juga dirancang agar mudah dibersihkan dan

mudah dalam pemeliharaan tanpa mengabaikan kualitas dan kuantitas hasil yang

diinginkan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dicoba untuk merancang alat

pemeras kelapa parut semi mekanis yang diharapkan akan memiliki kemampuan

produksi yang lebih baik serta bermanfaat bagi masyarakat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat alat pemeras kelapa 

parut dengan sistem tekan.
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